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Pendahuluan
• Material SPHC memiliki peran penting dalam aplikasi konstruksi yang

menuntut kekuatan dan ketahanan tinggi.

• Kontrol suhu, laju pendinginan, dan penggunaan teknik pengelasan yang
sesuai dapat meminimalkan dampak negatif dari siklus termal pada
sambungan las dan memastikan tercapainya sifat mekanik yang
diinginkan pada hasil akhirnya.

• Hasil dari operasi pengelasan sangat dipengaruhi oleh penyetelan yang
kuat dari arus pengelasan serta media pendingin yang digunakan, Untuk
mendapatkan keadaan ideal yang sesuai untuk jenis material dan kondisi
pengelasan yang dimaksudkan, penyesuaian arus pengelasan dan media
pendingin harus dilakukan dengan hati-hati.

• Salah satu kualitas mekanik yang paling penting yaitu kekuatan tarik,
sangat penting dalam proses desain, bangunan, dan manufaktur. Setiap
bahan memiliki berbagai kualitas, termasuk fleksibilitas dan kekerasan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Penelitian Terdahulu

Sebelumnya penelitian yang membahas pengaruh variasi ampere terhadap kekuatan tarik telah

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pada hasil pengelasan. Penelitian tentang hasil

pengelasan pada material baja karbon rendah yaitu baja St 37 dengan menggunakan pengelasan

MIG.

Dampak kekuatan tarik yang ditimbulkan dari variasi ampere yang digunakan menunjukkan

bahwa hasil pengelasan pada ampere 120A memberikan fenomena terjadinya penurunan pada

besaran kekuatan tarik dan regangan hasil tersebut memperlihatkan telah terjadinya deformasi

pada material, sehingga kekuatan dan ketangguhan material menurun.

Sedangkan kekuatan sambungan las tertinggi diperoleh pada pengelasan yang menggunakan

kuat arus sebesar 110A, dengan nilai 16,9 kg/mm2. Hal tersebut menunjukkan variasi kuat arus

listrik memberikan pengaruh las MIG terhadap kekuatan sambungan las
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Rumusan Masalah
Bagaimana variasi arus mempengaruhi kekuatan

tarik bahan SPHC (Steel Plate Hot Rolled Coiled)

selama pengelasan.

Bagaiman jenis media pendingin (udara, air, oli)

mempengaruhi kekuatan tarik bahan SPHC (Steel

Plate Hot Rolled Coiled) selama pengelasan.

1

2

Apakah terdapat interaksi antara variasi arus pengelasan

dan jenis media pendingin yang mempengaruhi kekuatan

tarik material SPHC?3

Berapa besar arus pengelasan optimum yang

menghasilkan kekuatan tarik maksimal pada material

SPHC untuk masing-masing media pendingin?
4
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Tujuan Penelitian
Menganalisa pengaruh variasi arus pada pengelasan

material SPHC (Steel Plate Hot Rolled Coiled) terhadap

kekuatan Tarik.

Mengidentifikasi kombinasi arus pengelasan dan

media pendingin yang menghasilkan kekuatan tarik

pada material SPHC

Menganalisa pengaruh jenis media pendingin (udara,

air, oli) terhadap kekuatan tarik.

1

3

2

Memberikan rekomendasi praktis untuk proses

pengelasan material SPHC yang dapat meningkatkan

kekuatan tarik dan keuletan berdasarkan hasil

penelitian.

4
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Metode

Penelitian kuantitatif komparatif adalah kategori di mana

penelitian ini jatuh. Metodologi penelitian yang dikenal sebagai

penelitian kuantitatif mengumpulkan data dalam bentuk numerik

dan menerapkan teknik statistik untuk memeriksanya. Studi

komparatif, di sisi lain, berusaha untuk menentukan berapa

banyak variabel berbeda antara dua atau lebih kelompok yang

berbeda. Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk memastikan

sambungan las material SPHC mana yang menghasilkan temuan

kekuatan tarik terbaik. .
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Metode
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Metode
Mengenai penelitian ini, saya membuat spesimen uji dari bahan

material SPHC, yang saya las ke komponen yang akan diperiksa.

Dimensi standar ASTM E8, yang ditampilkan pada gambar dan

tabel di bawah ini, sesuai dengan bentuk geometris material SPHC

yang akan dilas untuk menilai kekuatan sambungan las:
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Metode
Pengujian tarik dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat

mekanis dari hasil pengelasan SMAW material SPHC sebagai
material uji dalam penelitian ini. Hasil pengujian tarik pada
umumnya adalah kekuatan tarik maksimum (Ultimate Tensil
Strength), ukuran deformasi atau perubahan bentuk relatif dari
suatu material ketika dikenakan gaya tarik (regangan), dan
Modulus Elastisitas yaitu kekakuan atau ketahanan suatu
material terhadap deformasi elastis ketika gaya diterapkan.

Pengujian dengan menggunakan Universal Tensile
Testing Machine model Tarno Test Grocki UPH 100 kN
milik Laboratorium Teknik Mesin Politeknik Negeri Malang.
Pada bab ini, hasil dari penelitian mengenai pengaruh variasi
arus pengelasan Shielded Metal Arc Welding (SMAW) pada
plat SPHC terhadap kekuatan tarik dengan media pendingin
udara, air, dan oli akan dijelaskan secara rinci.
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Hasil

Data-data hasil pengujian tarik
pada spesimen dengan variasi arus
pengelasan serta media pendingin
yang sudah diperoleh kemudian
dimasukkan kedalam persamaan
yang ada. Data-data tersebut
selanjutnya dapat dilihat dari Tabel
3.1.
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Hasil

1
Data dari Tabel 3. 1 hasil pengujian tarik selanjutnya dimasukkan ke

dalam diagram batang seperti di bawah ini:
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

kekuatan tarik seiring dengan bertambahnya arus pengelasan

dan variasi media pendingin. Media pendingin udara

memberikan hasil kekuatan tarik tertinggi dibandingkan

dengan air dan oli, yaitu pada kode spesimen A3 dengan arus

pengelasan 110A media pendingin udara mempunyai

kekuatan tarik 439,519 Mpa, paling tinggi di bandingkan

dengan kode spesimen B3 dengan arus pengelasan 110A

media pendingin air mempunyai kekuatan tarik 435,099 Mpa

dan kode spesimen C3 dengan arus pengelasan 110A media

pendingin oli mempunyai kekuatan tarik 429,268 Mpa.
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Hasil

2

Strain cenderung meningkat
dengan peningkatan arus
pengelasan pada semua media
pendingin, meskipun terdapat
variasi pada spesimen dengan
pendingin air.
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Hasil

3
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Modulus Young cenderung
menurun dengan peningkatan arus
pengelasan pada spesimen yang
didinginkan dengan udara dan oli. Pada
spesimen yang didinginkan dengan air,
terdapat peningkatan Modulus Young
pada arus 110A
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KESIMPULAN
• Terdapat peningkatan kekuatan tarik seiring dengan bertambahnya arus pengelasan dan variasi media pendingin. Media

pendingin udara memberikan hasil kekuatan tarik tertinggi dibandingkan dengan air dan oli, yaitu pada kode spesimen A3

dengan arus pengelasan 110A media pendingin udara mempunyai kekuatan tarik 439,519 Mpa, paling tinggi di bandingkan

dengan kode spesimen B3 dengan arus pengelasan 110A media pendingin air mempunyai kekuatan tarik 435,099 Mpa dan

kode spesimen C3 dengan arus pengelasan 110A media pendingin oli mempunyai kekuatan tarik 429,268 Mpa.

• Secara keseluruhan, arus pengelasan dan media pendingin memiliki pengaruh signifikan terhadap sifat mekanis spesimen

yang diuji. Udara sebagai media pendingin memberikan hasil kekuatan tarik yang lebih stabil dan konsisten dengan

peningkatan arus pengelasan, sementara air dan oli menunjukkan variasi yang lebih besar.
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